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Abstract

This study aims to analyze the effect of effective tax rates and tax avoidance on the
value of companies in the financial sector listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) for the 2022—2024 period. The research method uses a quantitative approach
with secondary data in the form of annual financial reports, and the analysis is
conducted using panel data regression through the E-Views 13 program. The
results show that effective tax rates affect company value, indicating that efficient
tax burden management can provide a positive signal to investors. Tax avoidance
has also been shown to affect company value, so that company tax strategies
become a market consideration in assessing company prospects and performance.
Overall, these findings emphasize that tax policies and practices play a significant
role in shaping company value.

Keywords: Effective Tax Rate, Tax Avoidance, Firm Value.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tarif efektif pajak dan
penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan pada sektor keuangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan, dan analisis dilakukan menggunakan regresi data panel melalui
program Eviews 13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tarif efektif pajak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, yang menandakan bahwa efisiensi
pengelolaan beban pajak dapat memberikan sinyal positif bagi investor.
Penghindaran pajak juga terbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sehingga
strategi perpajakan perusahaan menjadi pertimbangan pasar dalam menilai prospek
dan kinerja perusahaan. Secara keseluruhan, temuan ini mempertegas bahwa
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kebijakan dan praktik perpajakan memiliki peran penting dalam membentuk nilai

perusahaan.

Kata Kunci: Tarif Efektif Pajak, Penghindaran Pajak, Nilai Perusahaan

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Indonesia adalah negara yang
sumber pendanaanya berasal dari
pajak dan non pajak. Tetapi sumber
pendanaan terbesar negara masih
berasal dari pajak. Pajak mempunyai
peranan penting untuk mendukung
kemampuan keuangan negara dalam
pelaksanaan program negara. Banyak
perusahaan manufaktur yang sedang
berkembang pesat di Indonesia.
Menurut  Sulisyanto  (2013:96)
semakin besar laba yang diperoleh
perusahaan maka semakin besar juga
beban pajak yang akan dibayar oleh
perusahaan tersebut.

Keadaan 11 yang akan
mengakibatkan Perusahaan sering
melakukan tindakan peminimalan
beban pajak terhadap perusahaannya
kerena bagi perusahaan, pajak adalah
suatu beban yang dapat menurunkan
jumlah laba yang dihasilkan oleh
perusahaan. Semakin tinggi jumlah
beban pajak yang dibayar akan
menyebabkan  semakin  kecilnya
jumlah laba yang diperoleh (Putri,
Citra Lestari dan Lautania, Maya
Febrianty, 2016).

Perkembangan ekonomi yang
pesat  menyebabkan  perubahan
signifikan dalam pengelolaan bisnis
dan strategi kompetitif. Salah satu
aspek  penting yang  harus
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diperhatikan  adalah manajemen
keuangan, karena berkaitan dengan
sumber pendanaan dan
penggunaannya. Pengelolaan dana
yang efisien akan meningkatkan

keuntungan dan pada akhirnya
mendukung  peningkatan  nilai
perusahaan. Nilai  perusahaan

mencerminkan pandangan investor
terhadap keberhasilan perusahaan
sekaligus menjadi dasar dalam
mengambil keputusan investasi. Nilai
ini tidak hanya menggambarkan
kondisi perusahaan saat ini, tetapi
juga prospeknya di masa depan. Bagi
perusahaan yang terdaftar di bursa
efek, nilai perusahaan ditentukan
oleh mekanisme permintaan dan
penawaran di pasar, yang tercermin
melalui harga saham (Hernita et al.,
2019).

Salah satu faktor penting
yang memengaruhi persepsi investor
adalah  kemampuan perusahaan
dalam mengelola beban pajaknya.

Pajak merupakan komponen
signifikan yang dapat mengurangi
keuntungan  bersih  perusahaan,

sehingga efisiensi dalam pengelolaan
pajak menjadi perhatian utama
manajemen. Tarif efektif pajak
(Effective Tax Rate/ETR)
mencerminkan seberapa besar beban
pajak yang sebenarnya ditanggung
perusahaan dibandingkan dengan
laba sebelum pajak. Menurut



{iq\-f--j"\, Prodi Akuntansi
... ) Program Sarjana

QS

Webinar Nasional & Call For Paper:

“Smartpreneur: Membangun UMKM Tangguh di Era Al dan

Ketidakpastian Global”
4 Desember 2025
Vol. 5 No. 1 Tahun 2025

Stickney dan McGee (1982), tarif
efektif pajak menjadi indikator
penting untuk menilai sejauh mana
perusahaan menerapkan perencanaan
pajak secara efisien. Tarif efektif
pajak yang lebih rendah biasanya
dipandang sebagai sinyal efisiensi
manajemen dalam mengelola beban
pajak yang dapat meningkatkan laba
bersih dan berpotensi menaikkan
nilai perusahaan.

Di sisi lain, penghindaran
pajak (tax avoidance) juga menjadi
strategi yang umum digunakan
perusahaan untuk menekan beban
pajak. Hanlon dan Heitzman (2010)
mendefinisikan penghindaran pajak
sebagai segala upaya perusahaan
untuk mengurangi beban pajak
melalui  cara-cara legal dalam
kerangka peraturan  perpajakan.
Penghindaran pajak yang dilakukan
secara legal dapat memberikan
manfaat berupa peningkatan
profitabilitas. Namun, strategi ini
juga dapat menimbulkan persepsi
negatif  terhadap perusahaan,
terutama jika dinilai terlalu agresif
dan berpotensi melanggar norma
fiskal. Investor dapat menganggap
praktik penghindaran pajak sebagai
sinyal risiko, suatu konsep yang
sejalan dengan teori sinyal (Spence,
1973) yang menyatakan bahwa
setiap tindakan manajemen akan
diinterpretasikan ~ oleh  investor
sebagai sinyal mengenai kondisi dan
prospek perusahaan.

Sektor finansial
merupakan salah satu sektor yang
sangat diperhatikan di BEI karena
memiliki pengaruh besar terhadap
stabilitas ekonomi dan pergerakan
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pasar modal. Menurut World Bank
(2022), sektor finansial merupakan
fondasi penting dalam mendukung
kegiatan ekonomi suatu negara
karena  berfungsi  menyediakan
modal bagi berbagai sektor industri.
Perusahaan finansial, seperti
perbankan, asuransi, pembiayaan,
dan jasa penunjang keuangan,
memiliki  karakteristik  laporan
keuangan yang kompleks dan sangat
diatur oleh regulasi. Kondisi ini
membuat strategi pengelolaan pajak
menjadi aspek yang menarik untuk

diteliti, terutama terkait
hubungannya dengan nilai
perusahaan. Selain itu, perusahaan
finansial juga memiliki tingkat
transparansi yang tinggi karena
merupakan sektor yang paling

diawasi oleh regulator, sehingga data
yang tersedia relatif lengkap dan
dapat dianalisis secara komprehensif.

Salah satu fenomena nyata
yang terjadi pada sektor perbankan
Indonesia adalah fluktuasi tarif
efektif pajak (ETR) pada bank-bank
besar selama periode 2022-2024,
meskipun laba perusahaan
meningkat secara signifikan.
Beberapa bank seperti BRI dan Bank
Mandiri mencatat kenaikan laba
bersih pada tahun 2023, namun ETR
yang tercatat justru tidak meningkat
secara proporsional, bahkan pada
beberapa tahun mengalami
penurunan. Penurunan ETR ini
muncul karena bank memanfaatkan
berbagai insentif pajak, perbedaan
pengakuan laba fiskal dan komersial,
serta strategi perencanaan pajak yang
sah (tax planning). Kondisi ini
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menimbulkan interpretasi beragam
dari investor: sebagian menilai
efisiensi pajak sebagai sinyal positif,
sedangkan sebagian lainnya
melihatnya sebagai indikasi adanya
praktik penghindaran pajak (tax
avoidance) yang berpotensi
membawa risiko. Akibatnya,
fenomena ini turut memengaruhi
nilai perusahaan di pasar modal,
terlihat dari volatilitas harga saham
bank-bank besar selama periode
tersebut.

Berdasarkan wuraian tersebut,

fenomena yang diteliti dalam
penelitian ini berkaitan dengan
fluktuasi nilai perusahaan pada

sampel yang terdiri dari entitas di
sektor finansial selama periode
2022-2024. Sektor finansial dipilih
karena memiliki karakteristik yang
dinamis, berperan penting dalam
stabilitas perekonomian, serta sangat
sensitif terhadap perubahan regulasi,
kebijakan moneter, dan kondisi
pasar. Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh
tarif efektif pajak, dan
penghindaran pajak terhadap nilai
perusahaan”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian
yang diuraikan diatas rumusan
masalah yang akan dijawab dalam
penelitian ini yaitu:

1. Apakah tarif efektif pajak
berpengaruh  terhadap  nilai
perusahaan financial?

2. Apakah penghindaran pajak
berpengaruh  terhadap  nilai

perusahaan financial?
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3. Apakah tarif efektif pajak dan
penghindaran pajak berpengaruh
secara simultan terhadap nilai
perusahaan financial?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan
menganalisis  pengaruh  tarif
efektif pajak terhadap nilai
perusahaan.

2. Untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh
penghindaran pajak terhadap nilai
perusahaan.

3. Untuk mengetahui dan
menganalisis  pengaruh  tarif

efektif pajak dan penghindaran
pajak secara simultan terhadap
nilai perusahaan.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dari tujuan
penelitian tersebut adalah:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan bagi penulis yang
berkaitan dengan pengaruh tarif efektif
pajak dan penghindaran  pajak
terhadap nilai perusahaan. Sebagai
sarana untuk mengimplementasikan
ilmu yang diperoleh selama mengikuti

perkuliahan dan menambah
pengetahuan  untuk  diaplikasikan
secara langsung dilapangan. Serta
merupakan persyaratan guna
memenuhi tugas perkuliahan

Metodologi Penelitian.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi perusahaan
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dalam menilai pengaruh tarif efektif
pajak dan penghindaran pajak
terhadap nilai perusahaan. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi tambahan bagi investor
sebagai dasar dalam mengambil
keputusan investasi.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Teori Singnalling (Signally Theory)
Teori  Sinyal (Signaling
Theory) yang diperkenalkan oleh
Spence (1973) menjelaskan bahwa
perusahaan  memberikan  sinyal
kepada investor untuk mengurangi
asimetri informasi antara manajemen
dan pihak eksternal. Menurut
Brigham dan Houston (2019), sinyal
tersebut dapat berupa kebijakan
keuangan, transparansi laporan, atau
tindakan manajerial yang
mencerminkan prospek dan
kesehatan perusahaan. Sinyal positif
akan meningkatkan kepercayaan
investor, sedangkan sinyal negatif
dapat menurunkan persepsi pasar.

Dalam penelitian ini, tarif
efektif pajak dan penghindaran pajak
dipandang sebagai sinyal kualitas
pengelolaan keuangan. Tarif efektif
pajak yang rendah dan konsisten
dapat menunjukkan efisiensi
manajemen, sementara penghindaran
pajak yang wajar dapat memberi
sinyal kemampuan  perusahaan
mengoptimalkan ~ laba.  Namun,
praktik penghindaran pajak yang
terlalu agresif dapat menjadi sinyal
negatif karena menimbulkan risiko
reputasi dan ketidakpatuhan, yang
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akhirnya dapat menurunkan nilai
perusahaan.

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan seringkali
dikaitkan dengan nilai saham
perusahaan. Semakin tinggi harga
saham, semakin positif pandangan
investor terhadap kinerja dan prospek
perusahaan. Nilai perusahaan yang
tinggi menunjukkan kinerja yang baik
dan mampu meningkatkan
kesejahteraan  pemegang saham,
sehingga investor lebih yakin untuk
menanamkan modal. Sebaliknya,
nilai saham yang rendah menandakan
penilaian negatif dari investor dan
dapat memicu penarikan investasi.

Nilai perusahaan dapat diukur
menggunakan beberapa rasio
keuangan, seperti Price to Book Value
(PBV), Price Earning Ratio (PER),
dan Tobin’s Q. Nilai perusahaan
dapat diukur dengan menggunakan
rasio Tobin’s Q. Tobin’s Q adalah
indikator untuk mengukur kinerja
perusahaan, khususnya tentang nilai
perusahaan, yang menunjukkan suatu
performa manajemen dalam
mengelola aktiva perusahaan. Tobin’s
Q adalah rasio yang membandingkan
nilai pasar perusahaan dengan nilai
bukunya. Nilai pasar dihitung dari
harga saham penutupan dikalikan
jumlah saham beredar, sedangkan
nilai buku diperoleh dari laporan
keuangan, yaitu selisih antara total
aset dan total utang perusahaan.

Tarif Efektif Pajak

Tarif Pajak Efektif (Effective
Tax Rate/ETR) merupakan rasio yang
menggambarkan  seberapa  besar
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beban pajak yang benar-benar
ditanggung perusahaan dibandingkan
dengan laba sebelum pajak. Rasio ini
menunjukkan  tingkat efektivitas
perusahaan dalam mengelola
kewajiban perpajakannya. Semakin
rendah tarif pajak efektif, maka
semakin efisien perusahaan dalam
mengatur beban pajaknya, sehingga

laba  bersih  yang  dihasilkan
meningkat.

Dengan demikian, ETR
menjadi indikator penting dalam

menilai efisiensi strategi perpajakan
perusahaan dan menjadi sinyal bagi
investor mengenai kualitas
pengelolaan  keuangan. Investor
umumnya menyukai ETR yang
rendah dan stabil karena
menunjukkan kemampuan
manajemen memaksimalkan laba.
Penelitian terdahulu oleh Sari &
Wahyudi (2022) menemukan bahwa
ETR berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, sedangkan penelitian
Puspitasari et al. (2023) menunjukkan
hasil berbeda, yaitu ETR tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Penghindaran Pajak
Penghindaran pajak adalah
upaya perusahaan untuk

meminimalkan beban pajak dengan
memanfaatkan ketentuan yang legal
dalam peraturan perpajakan. Menurut
Hanlon dan Heitzman (2010),
penghindaran pajak mencerminkan
aktivitas yang bertujuan mengurangi
pajak secara legal namun berada pada

area abu-abu yang dapat
memengaruhi  persepsi  investor.
Praktik  ini  biasanya  diukur
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menggunakan proxy seperti Book
Tax Difference (BTD) atau Cash
Effective Tax Rate (Cash ETR).

Tingkat penghindaran pajak
yang tinggi dapat meningkatkan
profitabilitas, tetapi juga berpotensi
menimbulkan risiko reputasi apabila
dianggap terlalu agresif. Investor
dapat menilai praktik tersebut sebagai
sinyal efisiensi atau sebaliknya,
sinyal ketidaktransparanan.
Penelitian terdahulu oleh Nugroho &
Meiranto (2021) menunjukkan bahwa
penghindaran pajak  berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, sedangkan
Amalia et al. (2023) menemukan
bahwa pengaruhnya tidak signifikan
karena investor menganggap strategi
pajak sebagai hal yang umum dalam
bisnis.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Tarif Efektif Pajak
Terhadap Nilai Perusahaan

Tarif Pajak Efektif (Effective
Tax Rate/ETR) digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar beban
pajak yang ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan laba sebelum
pajak. Rasio ini membantu menilai
tingkat efisiensi perusahaan dalam
mengelola  kewajiban  pajaknya.
Semakin rendah nilai ETR, semakin
besar porsi laba bersih yang dapat
dipertahankan sehingga meningkatkan
daya tarik perusahaan bagi investor.

Sebaliknya, ETR  yang tinggi
menandakan beban pajak yang lebih
besar dan dapat menurunkan
profitabilitas.  Penelitian  Prasetyo

(2023) menemukan bahwa tarif pajak
efektif berpengaruh terhadap nilai
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perusahaan, karena investor
memandang efisiensi pengelolaan
pajak sebagai sinyal positif terkait
kinerja dan prospek perusahaan. Oleh
karena itu, ETR yang rendah sering
dianggap mencerminkan pengelolaan
keuangan yang lebih  optimal.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka
dapat disimpulkan hipotesis sebagai
berikut:

H1: Tarif Efektif Pajak
berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.

Pengaruh Penghindaran Pajak
Terhadap Nilai Perusahaan
Penghindaran pajak

menggambarkan upaya perusahaan
dalam meminimalkan beban pajak
melalui strategi yang masih berada
dalam batas legal. Praktik ini sering
dianggap sebagai bentuk efisiensi

manajerial karena dapat
meningkatkan laba bersih yang
diperoleh  perusahaan. = Namun,

tingkat penghindaran pajak yang
terlalu tinggi dapat menimbulkan
persepsi risiko di mata investor
terkait kepatuhan dan tata kelola
perusahaan. Hasil penelitian Sari &
Putra (2024) dan Mahendra (2025)
menunjukkan bahwa penghindaran
pajak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, sementara  temuan
Lestari &  Nugroho  (2023)
menyatakan bahwa penghindaran
pajak tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka
dapat disimpulkan hipotesis sebagai
berikut:
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H2: Penghindaran Pajak
berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.

Pengaruh Tarif Efektif Pajak dan

Penghindaran Pajak Secara
Simultan Terhadap Nilai
Perusahaan

Berdasarkan uraian yang telah

dijelaskan, dalam penelitian yang
telah  dilakukan  yang  hasil
penelitiannya menunjukan bahwa
terdapat secara simultan antara tarif
efektif pajak dan penghindaran pajak
terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka
dapat disimpulkan hipotesis sebagai
berikut:
H3: Tarif Efektif Pajak dan
Penghindaran Pajak secara
simultan berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

III. METODE PENELITIAN

Penelitian  dilakukan  pada
perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang bersumber dari laporan
keuangan tahunan selama 3 tahun
berturut-turut mulai dari tahun 2022-
2024 yang dapat diakses atau diunduh
dari website resmi Bursa Efek
Indonesia (BEI), yaitu
www.idx.co.id.  Jumlah  populasi
dalam penelitian ini adalah berjumlah
105 perusahaan sektor financial yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2022-2024, sedangkan jumlah
sampel yang diperoleh dengan
metode purposive sampling dengan
kriteria:
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1. Perusahaan telah menerbitkan
laporan keuangan periode 2022-
2024 selama 3 tahun berturut turut
di www.idx.co.id.

2. Perusahaan yang menggunakan
angka rupiah dalam laporan
keuangan tahunan.

3. Perusahaan yang mempunyai
laporan keuangan tahun buku
yang berakhir 31 Desember.

4. Perusahaan menyajikan data
lengkap untuk semua variabel dan
hasil data yang normal.

Setelah dilakukan purposive
sumpling diperoleh sampel penelitian
sebanyak 21 perusahaan selama 3
tahun sehingga yang diperoleh data
penelitian sejumlah 63 data, setelah
uji  outlier.  Perusahaan  yang
memenuhi kriteria di atas akan
dijadikan sampel penelitian dan
datanya akan diolah menggunakan
perangkat lunak statistik £Views 13.

Tabel 3. 1 Operasional Variabel

Penelitian
N| Variabel Alat Pengukur Skala
0
1| Tarif Efektif Rasio
Pa]ak Beban Paj]‘:;;c%enghasilan
(SthkneY & Laba Sebelum Pajak
McGee 1982)
2 | Penghindaran _Cash ETR = Rasio
Pajak Pajak Su.dah dibayar
Penghasilan Sebelum
(Dyreng, Pajak
Hanlon
&Maydew
2008)
3 | Nilai Rasio
Perusahaan PBV =
(Suwardika L
dan Mustada,
2017)
Metode Analisis Data

56

No. ISSN: 2809-6479

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan
untuk memberikan gambaran awal
tentang data penelitian. Melalui
statistik ini, peneliti dapat melihat
nilai rata-rata, penyebaran data, nilai
tertinggi dan terendah, serta bentuk
distribusi data seperti kemiringan
(skewness) dan keruncingan
(kurtosis). Dengan demikian, statistik
deskriptif membantu memahami
karakter — dasar data  sebelum
dilakukan analisis lebih lanjut.

Analisis Regresi Data Panel
Common Effect Model

Model common effect adalah
teknik yang menggabungkan atau
mengkombinasikan data time series
dan data cross section tanpa melihat
perbedaan antar waktu maupun
individu atau keunikan yang terjadi.
Dalam teknik ini diasumsikan bahwa
antar perusahaan yang dijadikan
objek penelitian memiliki kriteria
atau perilaku yang sama dalam
berbagai rentang waktu. Kelemahan

model ini adalah tidak
menggambarkan  kondisi  yang
sesungguhnya.

Fixed Effect Model

Model fixed effect adalah
teknik yang mengasumsikan bahwa
perbedaan antar unit dapat diketahui
melalui  perbedaan konstantanya
(Greene, 2003). Fixed effect model
didasarkan pada adanya perbedaan
intersep antar perusahaan, namun
intersepnya  tidak terlalu  jauh
berbeda dalam rentang waktu
tertentu. Pada teknik ini, setiap unit
cross  section memiliki  nilai
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intersepnya sendiri dan bersifat tetap
secara fime series.

Random Effect Model

Model random effect hampir
mirip dengan model fixed effect
dengan  perbedaan teknik  ini
menggunakan asumsi bahwa intersep
yang ada mewakili rata rata semua
intersep perusahaan. Dalam model ini
perbedaan karakteristik cross section
maupun time series diakomodasikan
pada error dalam model.

Uji Chow
Uji chow dilakukan untuk
membandingkan  antara = model

common effect dan fixed effect dalam
mengestimasi data panel. Jika nilai
prob < o maka model yang cocok
adalah fixed effect sedangkan jika
nilai prob > o maka model yang cocok
adalah common effect (Bawono dan
Shina, 2018).

Uji Hausman

Uji hausman dilakukan untuk
membandingkan model random effect
dan fixed effect. Jika nilai prob < a
maka model yang cocok adalah fixed
effect namun, jika nilai prob > oo maka
model yang cocok adalah random
effect (Bawono dan Shina, 2018).

Uji Lagrange Multiplier

Uji  Lagrange  Multiplier
merupakan uji yang digunakan untuk
memilih antara model random effect
model dengan common effect model
yang terbaik untuk digunakan.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji  normalitas  dilakukan
untuk mengetahui apakah data
penelitian memiliki pola distribusi
yang normal atau mendekati normal.
Distribusi normal penting karena
banyak metode analisis
membutuhkan data yang tersebar
secara wajar. Pengujian dilakukan
dengan One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, dan data dinyatakan
normal jika nilai signifikansinya lebih
besar dari 0,05.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas
digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang terlalu kuat
antar variabel bebas dalam model
regresi.  Multikolinieritas  terjadi
ketika variabel-variabel independen
saling berkorelasi tinggi. Model
dinyatakan bebas multikolinieritas
jika nilai tolerance > 0,1 atau VIF <
10. Sebaliknya, jika tolerance < 0,1
atau VIF > 10, berarti model
mengalami multikolinieritas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan
untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara kesalahan pada
waktu sekarang dengan kesalahan
pada waktu sebelumnya dalam model
regresi. Autokorelasi menunjukkan
bahwa error pada suatu periode
dipengaruhi oleh error periode
sebelumnya, sehingga dapat
mengganggu keakuratan hasil regresi.

Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas
dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan atau

ketidaksamaan varian residual antara
satu pengamatan dengan pengamatan
lainnya. Dalam penelitian ini,
heteroskedastisitas diuji
menggunakan Uji Glejser, dan jika
nilai signifikansi variabel independen
kurang dari 0,05, maka hal tersebut
menunjukkan adanya
heteroskedastisitas dalam model.

Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui arah hubungan antara
tingkat hutang, pertumbuhan
perusahaan, dan kinerja perusahaan
terhadap nilai perusahaan. Model
persamaan adalah:

Y =a+plL X1+ B2.X2 +e

Keterangan:

Y = Nilai Perusahaan
X1 = Tarif Efektif Pajak
X2 = Penghindaran Pajak
a = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien regresi
e = Error term

Uji Hipotesis
Ujit
Digunakan untuk
pengaruh masing-masing
independen  terhadap
dependen secara individu.
pengujian:
a) Ho diterima apabila t-hitung < t-
tabel
b) Ho ditolak apabila t-hitung > t-
tabel

menguji
variabel
variabel
Kriteria
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c) lJika signifikansi > 0,05, maka Ho
diterima

d) lJika signifikansi < 0,05, maka Ho
ditolak

Uji f

Digunakan untuk mengetahui
pengaruh  secara  bersama-sama
variabel independen terhadap
variabel dependen. Kriteria
Pengujian:

a) Ho diterima apabila Fhitung <
Ftabel

b) Ho ditolak apabila Fhitung >
Ftabel

c) Jika signifikansi > 0,05, maka Ho
diterima

d) Jika signifikansi < 0,05, maka Ho
ditolak

Analisis Koefisien Determinasi
(R2)

Koefisien determinasi (R2)
adalah untuk mengetahui seberapa
besar variasi variabel independen
dapat menjelaskan variabel dependen.
Nilai R2 berkisar antara nol sampai
satu, semakin mendekati angka satu
dapat dikatakan model tersebut

semakin baik.

IV. HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Analisis Deskriptif
Tabel 4. 1 Hasil Uji Analisis
Deskriptif
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Date: 12/08/25
Time: 19:20

Sample: 2022 2024

b's X1 X2
Mean 54005.35 -0.200818 0.198576
Median 3.230538 0.205290 0.204739
Maximum 1217766 0.233276 1.038012
Minimum 0.465947 -0.901361 -0.013808
Std. Dev 2422319 0.184867 0.176078
Skewness 4275914 1.248647 2472444
Kurtoas 1937112 7.390835 12.11960
Jarque-Bera 895.5117 67.18694 282.5001
Probability 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 3402337 -12.65151 12.51026
Sum Sq. Dev., 3.64E+12 2.118904 1.922218
Observations 63 63 63

Sumber: Hasil olah data menggunakan
Eviews 13.

Berdasarkan hasil uji statistik
deskriptif pada tabel di atas dapat
diketahui bahwa nilai minimum dari
variabel Y adalah sebesar 0.465947
dan nilai maksimum  sebesar
1,217,766. Nilai mean (rata-rata)
variabel Y adalah 54,005.35 dengan
simpangan baku (standard deviation)
sebesar 242,231.9. Nilai mean lebih
kecil dari simpangan baku yaitu
54,005.35 < 242,231.9, yang berarti
bahwa sebaran nilai variabel Y
bersifat heterogen.

Nilai minimum dari variabel
X1 adalah sebesar —0.901361 dan
nilai maksimumnya sebesar
0.233276. Nilai mean (rata-rata)
untuk variabel X1 yaitu —0.200818
dengan simpangan baku 0.184867.
Nilai mean lebih besar dari
simpangan baku (dalam konteks
absolut), yaitu 0.200818 > 0.184867,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
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sebaran nilai variabel X1 bersifat

homogen.
Nilai minimum dari variabel
X2 adalah sebesar -0.013808,

sedangkan nilai maksimum sebesar
1.038012. Nilai mean (rata-rata)
variabel X2 vyaitu 0.198576 pada
simpangan baku sebesar 0.176078.
Nilai mean lebih besar daripada
simpangan baku yaitu 0.198576 >
0.176078, yang menunjukkan bahwa
sebaran nilai variabel X2 bersifat
homogen.

Analisis Regresi Data Panel
Common Effect Model (CEM)
Tabel 4. 2 Hasil Uji CEM

Dogendent Vanabie Y

Methad Fanel Leas! Sguares

Date 120925 Time 1526
2

Tolsl paned (basnced) otssrvatons 63

Varistm Conffioent % Lo S Pty
S 6735153 05 70 05735
AR 170000 4 515562 0a7es
Stau 2 1430302 0275551 b 7838
R-cquaro? 0001342 Mean dependant vix 54005 35

7 80 dopordent vaI
Axaide info atlenon

Ady=ztod R-aquared
SE. of regreszicn

Sum oquared resd GIE+12 Schwaez ordomon
Log Sadhood 03 20E2  Hannan-Ouen guter
Foatebic 0080307  Durde-Watson stal
ProbiF-stssic) 056021

Sumber: Hasil olah data menggunakan
Eviews 13.

Hasil pengujian
menggunakan Common Effect Model
menunjukkan bahwa variabel X1 dan
X2 tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel Y karena nilai p-
value keduanya berada di atas 0,05.
Nilai R-squared yang sangat rendah
serta  Adjusted R-squared yang
negatif menunjukkan bahwa model
tidak mampu menjelaskan variasi
data. Uji F juga tidak signifikan
dengan Prob(F-statistic) 0,96,
sehingga model secara keseluruhan
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tidak layak. Selain itu, nilai Durbin-
Watson yang rendah
mengindikasikan autokorelasi,
sehingga model belum memenuhi
asumsi klasik. Dengan demikian,
variabel X1 dan X2 bukan determinan
yang relevan terhadap Y dalam
penelitian ini.

Fixed Effect Model (FEM)
Tabel 4. 3 Hasil FEM

Oupansert Vanalee Y

Methos: Panel Least Sguies

Oole. (20929 Time 1932

Sample 2022 2024

Pesiods induged 3

Cross secions ndudes 21

Tolad panal (Rafanced) chsanvasons 63

Varatio Coefficent S Eno St Frob
C 5242508 615 30 07105 02000
X1 ~1815453 20053.16 -0 080754 0538)
x2 1238553 e 0 0603 oson

Efocts Speafication

Cross-secton fad (Cumimy vanabies) |

R-sguared 0505353  Naan oepsooant var 5005 35
At A-agumred 080403 S0 depandent vix 421 8
SE of regrossion 0402 Aksics nfo citeson 2 e
Sum squered resd T40E+10  Schwarz crfsrion 2304818
Log bedhoos O0M. 7832 Ranran-Qunn el 2305450
F-atatishc 4702561 Durbar\Watson st 40r4ps7
ProuF statesic) 0000000

Sumber: Hasil olah data menggunakan
Eviews 13.

Hasil Fixed Effect Model
menunjukkan bahwa secara
keseluruhan model regresi signifikan
dan mampu menjelaskan variabel Y
dengan sangat baik. Namun, secara
parsial variabel X1 dan X2 tidak
berpengaruh signifikan terhadap Y
karena nilai probabilitas keduanya
jauh di atas 0,05. Dengan demikian,
meskipun model secara simultan
layak, X1 dan X2 tidak terbukti
memengaruhi Y secara individual,

dan model masih menghadapi
masalah autokorelasi yang perlu
diperbaiki.

Random Effect Model (REM)
Tabel 4. 4 Hasil REM
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Depandars Vanabi Y

Methox Famt EGLS (Cross-5ecion madom efects)
Oate 120925 Timw 1936

Semple 2002 2024

Penods induded 3

Cross-sochons induded 21

Tolal panei (talanced) cbservatons 63

Swanmy and Arcea estmalor of component vanances

Varatea Coethoant S Emor +-Statistc Proo
< 5% 37 0 941206 03504
x1 -Y650 740 0 (82265 098y
x2 2 0 065323 08450

Effecs Specfication

S0 Rec
Cross-acion mndom {7 0 9%E
Edisyneratic random W04 02 0 0052

Weghted Statedce

R-syuared 0000210 Mean depondont var 22%5 036
Adusted R-sguared 0033116 S 0. copendant var 18101 30
SE. of regrassion 1630900 Sum squared resd 2 (3E+10
Fatamstc 0008305 Dumin-Watson saat 3807307

Prodr-sitnac) 0883716

Utrweighied Stattsto:

54005 35
0015875

R-squared
Sum squared mesd

00002856 Mean depemdent var
I64E+12 Duin/'Watson stat

Sumber: Hasil olah data menggunakan
Eviews 13.

Hasil Random Effect Model
menunjukkan bahwa X1 dan X2 tidak
berpengaruh signifikan terhadap Y.
Model juga tidak signifikan secara
keseluruhan dan memiliki
kemampuan penjelasan yang sangat
rendah. Variasi Y lebih banyak
dipengaruhi oleh perbedaan antar
perusahaan, bukan oleh variabel X1
maupun X2.

Uji Chow
Tabel 4. 5 Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df Prob.
Cross-section F 2.355953 (20,40) 0.0104
Cross-section Chi-square 49.038964 20 0.0003
Sumber: Hasil olah data menggunakan
Eviews 13.
Dalam  pengujian  model

regresi panel, langkah pertama adalah
melakukan ~ Uji  Chow  untuk
menentukan model terbaik antara
Common Effect Model dan Fixed
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Effect Model. Berdasarkan hasil Uji
Chow pada tabel 5, nilai probabilitas
cross-section chi-square yang
diperoleh adalah sebesar 0,0003 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1
diterima dan HO ditolak, sehingga
model estimasi yang paling tepat
digunakan dalam penelitian ini adalah
Fixed Effect Model.

Uji Hausman
Tabel 4. 6 Hasil Uji Hausman

Corsdidnd Riesdom St - Hausman Tesd
Cavaticn: United
Twsl crose sachen random stiscls

Chisy

Treal Surmmsary Stateche:  Chi-Sq d | Prob

Cross zachon randam Gsaxr 0.0

Sumber: Hasil olah data menggunakan
Eviews 13.

Kedua, dilakukan uji
Hausman untuk menentukan model
regresi yang paling sesuai antara
Fixed Effect Model dan Random
Effect Model. Berdasarkan hasil uji
Hausman pada tabel 4.6, diperoleh
nilai  probabilitas  cross-section
random sebesar 0,0303, yang lebih
kecil dari batas signifikansi 0,05.
Dengan demikian, HO ditolak dan H1
diterima. Oleh karena itu, model
estimasi terbaik yang dipilih dalam
penelitian ini adalah Fixed Effect
Model.

Uji Lagrange Multiplier
Tabel 4. 7 Hasil Uji Lagrange
Multiplier
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Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Mull hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Bath

2753648
(0.0967)

0.047430
(0.82786)

2 B0E0TE
(0.0939)

Breusch-Pagan

Honda 1.660918

(0.0454)

0.217754
(0.4138)

1.328443
{0.0920)
King-Wu 1.660918
(0.0454)

0.217784
(0.4138)

0.708434
(0.2393)
Standardized Honda 2023002

. (0.0215)

0.721348
(0.2353)

2138056
(0.9857)
Standardized King-Wu 2023002
{0.0215)

0.721348
(0.2353)

-1.491455
(0.9321)

2 806078
(0.1084)

Gourieroux, et al. - -

Sumber: Hasil olah data menggunakan
Eviews 13.

Ketiga, dilakukan uji
Lagrange Multiplier untuk
menentukan model regresi yang lebih
tepat antara Random Effect Model
dan Common Effect Model.
Berdasarkan hasil uji Lagrange
Multiplier pada tabel 4. 7, beberapa
indikator utama menunjukkan nilai
probabilitas < 0,05, sehingga HO
ditolak dan H1 diterima. Dengan
demikian, uji Lagrange Multiplier
mengindikasikan ~ bahwa  model
estimasi yang lebih tepat adalah
Random Effect Model, karena
terdapat bukti bahwa efek random
signifikan dalam data panel.
Berdasarkan ketiga pengujian model
regresi yang telah dilakukan (Uji
Chow, Uji Hausman, dan Uji
Lagrange Multiplier), dapat
disimpulkan bahwa model Random
Effect Model merupakan model
terbaik dalam mengestimasi regresi
data panel pada penelitian ini :

1. Uji Chow melalui Redundant

Fixed Effects Tests,

Keputusan hipotesis : HO :
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Common Effect Model
H1: Fixed Effect Model.

2. Up Hausman melalui
Correlated Random Effects,
Keputusan hipotesis:  HO:
Random Effect Model
H1: Fixed Effect Model.

3. Uji Lagrange Multiplier
melalui  Random  Effects

Tests, Keputusan hipotesis:
HO: Common Effect Model
H1: Random Effect Model.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas.

Berdasarkan hasil uji
Lagrange Multiplier pada gambar 4.7
diatas maka dapat dilihat bahwa
model Random Effect Model
merupakan model terbaik dalam
mengestimasi regresi pada penelitian
ini. Dengan  deminikian, uji
normalitas tidak menjadi syarat utama
dalam Random Effect Model. Hal ini
karena REM mengasumsikan bahwa
komponen error bersifat acak dan
tidak berkorelasi dengan variabel
independen, sehingga estimasi tetap
konsisten dan efisien meskipun
residual tidak mengikuti distribusi
normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 4. 9 Hasil Uji

Multikolinearitas
Km(X1) PP(X2)
EM (X1 1000000 0.330520
PP (X2} 0.330329 1.000000
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Sumber: Hasil olah data menggunakan
Eviews 13.

Koefisien korelasi antara KM_ X1 dan
PP X2 sebesar 0,330329, yang
nilainya < 0,85. Selain itu, masing-
masing variabel juga memiliki nilai
korelasi dengan dirinya sendiri
sebesar 1,000000, sehingga tidak
menunjukkan adanya hubungan yang
berlebihan antarvariabel independen.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model regresi terbebas dari
multikolinieritas  atau  dinyatakan
lolos uji multikolinieritas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. 10 Hasil Uji Autokorelasi

Dapenchunt Variatde ¥
Netod Farel Leas! Squaee
25m

Cross-secions bcluded: 21
Tota panel (eaancad) cbservations: 63

Variaole Coeficiem 5. Emor LSt Prab
c 64de B 5342060 1137215 2.2502
x4 012000 1771790 0170010 0.06%
x2 -TITE0D 40 131432 4 -0 305458 0.8933

O O0254AT Wi chepanchund vt
-0.020558 S.D. dependent var

Resepraaat
Adusied R-aguared

5. of regression 245509.9  Akake ifo cilenion
Sum squarod ed 3R3E.12 Schwaz oilodon
Log lkesthood 5698576 Hannan-Quien Qs
Fsddinlc QO79831  Dheabuin-Wirbeon slad
Prob Fatativde) 0923554

Sumber: Hasil olah data menggunakan

Eviews 13.
Berdasarkan hasil uji
autokorelasi menggunakan nilai
Durbin-Watson (DW), diketahui

bahwa DW sebesar 0.018454. Nilai
ini berada jauh di bawah batas
normal, sehingga mengindikasikan
adanya autokorelasi positif pada
model. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model penelitian
ini mengalami gejala autokorelasi.
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Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 11 Hasil Uji
Heteroskedastisitas

Panal Period Heteroskedasticity LR Tast
Eguation: UNTITLED

Specfication: ¥ C X1 X2

Mull hypathesis: Residusts sre bomssiassic

Walue of Probability
Likeliood ratio 047563 el 1.0000
LR test summary:
WValue of
Restricted Lok, -B69.B5T6 ]
Unrestristed Lagh, -BEGQLEITS ]
Unrestricted Test Equation:
Dependent Variable: v
Mathod: Panel EGLS (Period weights|
Date: 12080258 Tirme: 22:38
Sample: 2022 2024
Perads included: 3
Cross-s imz
Tatal panal (balanced) chesrvations: 61
herate weights ta convergence
Carvengence achisvad afiar 3 weight iterasians
Wiria bile Coefficient Sud. Error t-Siatistic Prob
- B5427 31 5777874 1.132377 42620
x1 -33470.90 1763711 0189775 08501
2 -T1189.52 1753164 <0 406063 Q.68881
Weighted Statistics
R-squared 0002845  Mean dependent var 54110.01
Adpsted R-squared 0030394 5.0 depandent var 2422353
S.E o 2458109 4 27.70224
JB3IEH2  Schwarz criterion 27 80452
~BESGZ1E  Hannan-Ouinn Gibes. 27.74240
D.0E5589  Durbin-Walsom stat 0003014
D Bi&0ES
Unweighted Stalistcs
R-squared 0002639 Mean dependent war 54005.35
Sum squared resid 383E+12 Durbin-Walson stat 0.018418

Sumber: Hasil olah data menggunakan
Eviews 13.

Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas dengan metode
Panel Period Heteroskedasticity LR
Test yang menunjukkan bahwa nilai
probabilitas (Prob. = 1.0000) > dari
tingkat signifikansi 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa model penelitian
ini  tidak  mengalami  gejala
heteroskedastisitas. Dengan
demikian, varians residual dinyatakan
konstan atau bersifat
homoskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Analisis
Regresi Linear Berganda

Varatk Coafmaem Std Emov 1-Staticse Pech
C 5342506 $133 380 79032 0 D200
0N WIS 855 20003 10 2 (W00 0.6
: 1208553 man 0 050981 00517

Sumber: Hasil olah data menggunakan

1.

Eviews 13.

Nilai konstanta menunjukkan
bahwa apabila Tarif Efektif Pajak
(X1) dan Penghindaran Pajak
(X2) berada pada nilai nol, maka
nilai perusahaan diperkirakan
sebesar  53.425,06.  Dengan
demikian, konstanta ini
menggambarkan nilai perusahaan
dasar ketika kedua variabel
independen tidak memberikan
pengaruh apa pun.

Variabel Tarif Efektif Pajak
memiliki koefisien sebesar —
1615,455, yang berarti setiap
kenaikan 1 satuan Tarif Efektif
Pajak akan menurunkan nilai
perusahaan sebesar 1615,455,
dengan asumsi variabel lainnya
tetap. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tarif pajak efektif
yang dibayarkan perusahaan,
maka nilai perusahaan cenderung
mengalami penurunan.

Variabel Penghindaran Pajak
memiliki koefisien positif sebesar
1288,553, yang berarti setiap
kenaikan 1 satuan penghindaran
pajak akan meningkatkan nilai
perusahaan sebesar 1288,553,
dengan asumsi variabel lainnya
tetap. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat
penghindaran pajak yang
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dilakukan perusahaan, maka nilai

perusahaan cenderung meningkat

karena berkurangnya beban pajak.
Model persamaan regresi sebagai
berikut:

PBV_Y =53425.06 +
-1615.25*ETR X1 + 1288.5*PP_X2
Ujit

Berdasarkan tabel 4.12 di atas
dapat diperoleh pengujian hipotesis
sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Uji t
Dopendent Varabie Y
Methoa: Panes Least Squares
o 25 Tmo 2508
Crass 'm;: Oed 21
panal (Dalanced) otesrvation 63

Varatie CoatScant & Enoe -Exakstic Prod

6735153 0 565070 05735

X1 170040 4 0 155628 08768

4 "
8 -Quenn Griey
O 00T Dt Wakson st

Sumber: Hasil olah data menggunakan
Eviews 13.

Berdasarkan nilai probabilitas
masing-masing variabel independen
yang lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05, maka baik X1
maupun X2 tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Y
dalam model penelitian ini.

Uji F
Tabel 4. 14 Hasil Uji F
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R-squared 0.001342
Adjusted R-squared -0.031947
5.E. of regression 246070.8
Sum squared resid J.63E+12

Log likelihood -369.5933
F-statistic 0.040307
Frobi{F-statistic) 0.960521

Sumber: Hasil olah data menggunakan
Eviews 13.

Berdasarkan hasil uji F yang
menunjukkan nilai Prob(F-statistic)
sebesar 0.960521 (> 0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa secara
simultan variabel X1 dan X2 tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
variabel Y. Dengan demikian, model
regresi panel dalam penelitian ini
tidak signifikan secara keseluruhan
dan variabel independen tidak mampu
menjelaskan variasi yang terjadi pada
variabel dependen.

Analisis Koefisien Determinasi
(R2)

Berdasarkan tabel 4.14 di atas,
hasil uji  koefisien determinasi
menunjukkan bahwa nilai Adjusted
R-squared sebesar —0.031947 atau —
3.1947%. Nilai koefisien determinasi
tersebut mengindikasikan  bahwa
variabel independen dalam model
hanya mampu menjelaskan variasi
perubahan pada variabel dependen
sebesar —3.1947%. Nilai Adjusted R-
squared yang bernilai negatif
menunjukkan bahwa model regresi
yang digunakan tidak mampu
menjelaskan  variabilitas  variabel
dependen, bahkan kinerjanya lebih
rendah dibandingkan model tanpa
prediktor.
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V. KESIMPULAN DAN
SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan mengenai pengaruh
tarif efektif pajak dan penghindaran
pajak terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan financial yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun

2022-2024.

Dapat  disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Tarif  Efektif Pajak  tidak
berpengaruh signifikan terhadap
nilai  perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan
besar atau kecilnya tarif efektif
pajak yang ditanggung
perusahaan tidak memberikan
dampak berarti terhadap penilaian
pasar atas nilai perusahaan.
Dengan kata lain, investor tidak
menjadikan besaran tarif pajak
sebagai indikator utama dalam
menentukan tinggi rendahnya
nilai Perusahaan.

Penghindaran Pajak tidak
berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan, yang
mengindikasikan bahwa praktik
penghindaran pajak yang
dilakukan  perusahaan  tidak
dianggap sebagai sinyal penting
oleh investor dalam menilai nilai
perusahaan. Dengan kata lain,
pasar tidak merespons tinggi
rendahnya tingkat tax avoidance
sebagai faktor yang mampu
meningkatkan maupun
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menurunkan nilai  perusahaan
selama periode penelitian.

Saran

Berdasarkan simpulan yang

telah diperoleh dari penelitian ini,
dapat beberapa saran yang diberikan

sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan sampel yang lebih
beragam, misalnya  dengan

mengambil data dari berbagai
sektor-sektor perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Perusahaan diharapkan dapat
mengoptimalkan strategi
perpajakan untuk menjaga tarif
efektif pajak pada tingkat efisien
tanpa  melanggar  ketentuan
perpajakan. Pengelolaan pajak
yang baik, didukung oleh struktur
modal  yang  sehat  serta
transparansi laporan keuangan,
dapat meningkatkan kepercayaan
investor dan pada akhirnya
memperkuat nilai Perusahaan
Sebelum mengambil keputusan
investasi, investor perlu
memperhatikan tarif efektif pajak,
tingkat penghindaran pajak, dan
kinerja ~ keuangan  sebelum
melakukan investasi. Analisis
mendalam  terhadap  laporan
keuangan, kebijakan pajak, serta
kondisi  industri  membantu
menilai apakah strategi pajak
perusahaan mencerminkan
efisiensi  atau  menimbulkan
risiko. Dengan demikian, investor
dapat memilih perusahaan yang
menawarkan nilai jangka panjang
dengan risiko yang lebih
terkendali dan terukur.
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